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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap manusia dari berbagai lapisan bisa saja mengalami ketegangan
hidup yang diakibatkan adanya tantangan, kesulitan, ancaman, ataupun ketakutan
terhadap bahaya kehidupan yang sulit terpecahkan. Seringkali didapati orang yang
mengalami ketegangan, akan merasakan keluhan yang kadang membutuhkan
perawatan medis. Pada dasarnya, besar kecilnya masalah yang menegangkan tersebut
sebenarnya relatif, tergantung tinggi rendahnya kedewasaan kepribadian serta
bagaimana sudut pandang seseorang dalam menghadapinya. Namun mayoritas dari
mereka yang mengalami ketegangan mengambil jalan pintas dengan menghisap
rokok secara berlebihan, obat penenang, minuman keras, dan sebagainya dengan
harapan supaya terhindar dan ketegangan tersebut. Ketegangan yang berlarut-larut
dapat menimbulkan stres. (dalam Anoroga dan Suyati, 1995)

Stres tidak hanya berlaku bagi mereka vang sibuk. Stres bisa terjadi pada
setiap orang. Stres adalah tekanan fisik atau emosi pada seseorang. Stres tidak selalu
merupakan hal vang negatif. bahkan stres dapat digunakan untuk membangkitkan
semangat.(dalam Anoroga dan Suvat, 1993).

Stres menjadi epidemi di mana-mana, dalam kehidupan sehari-hari pun
manusia berteman dengan stres. Memang stres tidak perlu dirisaukan karena

sebenarnya stres juga menjadi tantangan manusia untuk terus berkarya. Tapi kalau

%HWB%?%MEW%@@M beban stres, maka stres akan berubah menjadi
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Dinvatakan juga bahwa kondisi stres yang berlangsung terus menerus
dapat memunculkan mamfestasi kiinis. Manitestasi kiinis yvang paling ringan adalah
anti sosial yang ditandar dengan sikap agresit’ vang cenderung eksplosit (meledak-
ledak). Artinya. seseorang gampang terpancing melakukan tindakan vang tak
sepadan dengan penyebabnya. Tingkat selanjutnya adalah perubahan kesadaran
identitas dint dan motorik, misalnya kesurupan vang merupakan salah satu bentuk
katarsis darnt stres. Tingkat selanjutnya adalah depresi dan kecemasan vang tidak
rastonal, dan vang terberat adalah psikotik, di mana kemampuan untuk menilai
reahitas hilang Kesadaran din juga terganggu. bentuk ini merupakan gila vang
sebenarnva (Ibrahim, dalam Kompas, 2000).

Menurut Wargatyi {dalam Kompas, 2000}, tanda stres adaiah turunnva
potenst kerja, turunnva kemampuan sosialisasi, ndak efektithva pengeunaan waktu
senggang di Tuar jam udur, dan muncuinva keiuhan fisik tanpa ada kelainan tisik
Seperty vang terladt di PT. Putra Arezda Purnama, para karvawan vang mengalami
stres Kerja menunjukkan stkap vang kurang pamas, iantara mereka ada vang bolos
kerja dengan alasan menjaga orang tua vang sedang sakit padahal imereka berbohong,
ada juga vang suka bermain-mamn dr haiaman pabrnk denean menggunakan ban
ketika waktu Kerja, bahkan ada vang sampat memanjat tembok pabrik untuk
meiompat keiuar. Hal 1 menunjukkan bahwa stres vang mereka alami bukan saja

Karena Kejenuhan, melamkan juga menyvangkut hubungan dengan pimpinan dan

HuL
FUS

Nebiiaksanaan vang diteraphan di perusahaan,
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pertimbangan-pertimbangan yang mendalam sebab keputusan yang diambil pada
dasarnya mencerminkan intformast yang disusun secara sistemats. Untuk itu,
sebelum mengambil keputusan diperiukan adanya data lengkap yang dapat
dipertanggungiawabkan kebenarannva, intormasi lengkap mengenai data vang teiah
terkumpui, serta adanva dasar kejrwaan vunidis vang kuat (Anoroga dan Suvati,
1995).

Lagipula, semua keputusan menuntut penafsiran dan evaluasi terhadap
informasi. Lazimnva data vang ditertima dan berbagal sumber data perlu disaring,
diproses dan dizafsirkan. Misalnva, data manakah vang relevan dengan Keputusan

dan  mana wvang tdak.  FPersepst  terhadap pengambilan  Keputusan akan

mengembat siternant <o kekuatan dan kelemahan darn alternatt tersebut
iRobins, 20011
Svamst (20001 menambahkan bahwa keputusan ttu sendirt merupakan

unsur kﬁgzar i vang sangath ital, liwa ke pemmpinan seseorang Ity aapat diketahu

dart Kemampuan mengatast masalah dan  menzambil Keputusan  vang  tepat.
Kepumsan yang tepat adaiah keputusan vang berbohot dan dapat diterima

Rarvawannva, i biasanva merupakan Kesemmbangan antara disiplin vang harus
ditegakkan (berbebot) dan sikap manustawt terhadap karvawan sehingga dapat

diterima karvawannya.

Bukt menunjukkan bahwa apa vang dipersepsikan oleh karyawan

tentang situasi kerja, akan mempengaruhi stres mereka. Menarik atau udaknva suat

=

cheriaan berh aian udaknva scorang prmpinan merencanakan  dan
UNTVEREAS VB DAN AREA gkngs scorang pimy e
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mengorganisasikan kerja karyawannya, adalah hal yang masih kurang penting
dibanding dengan bagaimana karyawan itu mengupayakan persepsinya tentang
situasi kerja agar sesuai dengan harapannya (Robins, 2000).

Persepsi yang muncul pada diri seorang karyawan terhadap pengambilan
keputusan pimpinannya, berkaitan juga dengan stres kerja karyawan tersebut.
Sebagaimana yang digambarkan oleh Kartono (dalam Maharani, 2002), bahwa bila
karyawan tidak menyetujui upah lembur yang ditetapkan oleh pimpinan, maka
mereka akan berprasangka bahwa pimpinan tidak peduli dengan kesejahteraan
mereka, pimpinan curang atau pelit. Keadaan ini dapat membuat mereka kesal
sehingga menimbulkan stres, akibatnya para karyawan tersebut bersikap apatis, dan
tidak maksimal dalam bekerja.

Uraian diatas mendorong penulis untuk mengetahui lebih lanjut tentang
hubungan antara persepsi karvawan terhadap pengambilan keputusan oleh pimpinan

dengan stres kerja para karyawan di PT. Putra Arezda Purnama, Medan.

B. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara
persepst karyawan terhadap pengambilan keputusan oleh pimpinan dengan stres

Kerja karyawan di PT. Putra Arezda Purnama, Medan.
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C. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dar penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dari hasil penelitian ini akan memberikan tambahan informasi
terutama mengenai masalah hubungan antara persepsi karyawan terhadap
pengambilan keputusan oleh pimpinan dengan stres kerja pada karyawan di PT.
Putra Arezda Pumama, Medan. Bagi peneliti sendiri, manfaat vang diharapkan
adalah sebagai bahan masukan di dalam mempelajari dan memahami tentang
situasi perusahaan vang berhubungan dengan masalab di atas. sehingga akan

didapat teknik penyelesaian bagi masalah tersebut.

(39

Manfaat Praktis

Bagi pimpinan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan kepada
dunia kerja khususnva tentang persepsi karvawan terhadap pengambilan
keputusan oleh pimpinan, dimana persepsi karyawan yang nregatif dapat
menimbulkan  stres kerja. Oleh karena i1tu pimpinan harus mengupavakan
keputusan yang sesuai dengan kondisi para karyawan agar persepsi negatif’ vang
mangakibatkan stres kerja tidak muncul. Sedangkan bagi karyawan, penelitian in1
diharapkan dapat sebagai informasi tentang pengarahan persepst terhadap
pengambilan  keputusan vang dilakukan oleh pmmpman  agar mampu

mengantisipasi stres yang bakal muncul dalam pekerjaannya.
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2. Pengertian Kerja

Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan itu
bisa bermacam-macam, berkembang dan berubah, bahkan seringkali tidak
disadari oleh pelakunya. Individu bekerja karena adanya sesuatu yang hendak
dicapainya, diharapkan bahwa aktifitas kerja yang dilakukan akan membawanya
kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan sebelumnya.
Dapat dikatakan bahwa pada din manusia terdapat kebutuhan-kebutuhan yang
pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhinya.
Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang terdorong melakukan suatu aktifitas yang
disebut kerja (Anorogo dalam Saulina, 2003).

Menurut Salz (1995). kerja adalah suatu aktifitas yang berhubungan
dengan pelaksanaan suatu tugas atau proyek, semangat dan tingkah laku, dimana
tujuan sebenarnya untuk aktifitas yang akan dilaksanakan. Sedangkan menurut
Anorogo dan Widiyanti (1990), kerja merupakan aktifitas sosial yang membertkan
1s1 dan makna pada kehidupan.

As’ad  (1995) menambahkan bahwa bekerja mengandung arti
melaksanakan suatu tugas vang diakhiri dengan buah karya yang dapat dinikmati
oleh manusia yang bersangkutan.

Mec Gregor {dalam Saulira, 2003), menyatakan bahwa seseorang itu
bekerja karena merupakan kondist bawaan seperti bermain atau istirahat untuk
aktit mengerjakan sesuatu. Kemudian Smith dan Wexley (dalam As’ad, 1995)
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Selanjutnya Robins (dalam Sembiring, 1998) menyatakan bahwa
bukanlah hal yang mudah untuk mengatasi stres dalam pekerjaan tanpa mengenali
lebih jauh yang menjadi sumber stres tersebut, yang mana bila telah diketahwi
maka dapat menjalani proses perbaikan.

Sementara 1tu Lazzarrus (dalam Fraser, 1985) menyatakan bahwa stres
kerja hanya berhubungan dengan kejadian-kejadian di sekitar lingkungan kerja
yang merupakan bahaya atau ancaman, seperti rasa takut, cemas, rasa bersalah,
marah, sedih, putus asa dan bosan. Timbulnya stres kerja disebabkan juga oleh
ketidaksetmbangan beban kerja yang diterima akibat melampaui batas-batas
kemampuan karvawan yang berlangsung dalam reiatit lama sesuat situasi dan
kondisi.

Terry  (1986) menambahkan bahwa stres kerja akan sangat
mempengaruhi  tingkat produktivitas kerja karyawan, sebab hal i akan
berpengaruh terhadap keadaan psikis yvang dapat meiemahkan kondisi fisik serta
menurunkan semangat dan energinya. Keadaan ini dapat mengganggu situasi
kerja dan merugikan perusahaan.

Berdasarkan uratan di atas, dapat disimpulkan bahwa vang dinamakan
stres kerta adalah suatu keadaan psikis yang menekan karyawan, vang mana
umbul setiap kali karena adanya perubahan dalam keseimbangan kompleksitas
antara manusia-manusia serta lingkungan kerja yang dapat mengganggu proses

kerja serta dapat merugikan perusahaan.
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4. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Stres Kerja
Secara umum, suatu kondisi tertentu dapat menimbulkan stres kerja bagi

karyawan. Kock, dkk (dalam Sembiring, 1998) mengemukakan taktor penyebab

timbulnya stres kerja bagi karyawan, seperti :

a. Yang berhubungan dengan tugas.
Yaitu menyangkut tugas atau pekerjaan yang harus dilakukan karyawan seperti
kesulitan dalam tugas-tugas atau ketidakjelasan tugas.

b. Tekanan waktu.
Yaitu yang menyangkut aktifitas yang harus diselesaikan sesuai dengan
tuntutan emosional seperti pekerjaan yang harus disclesaikan tepat pada
waktunya, perubahan kebijaksanaan secara tiba-tiba dan iklim kerja yang tidak
menentu. Apabila hal n1 sering terjadi, maka akan mendorong karyawan
menjadi stres.

c. Konflik peran.
Yaitu aktivitas karyawan yang berhubungan dengan peran di dalam perusahaan
sepertl supervisor vang otoriter, hubungan atasan dengan bawahan, hubungan
sesama karyawan dan perbedaan antara penilaian karyawan dengan perusahan.
Sebagai akibat dari kontlik peran ini, dikhawatirkan kurang perhatian terhadap
nekerjaan, apatis. sering absen, dan pindah kerja.

Davis dan Newstrom (1989) mengemukakan kondisi kerja yang dapat

menimbulkan stres kerja. di antaranya adalah :
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a. Kelebihan atau kekurangan pekerjaan.
Pekerjaan yang terlalu berlebihan, terlalu ringan, atau pekerjaan yang sedikit
akan mengakibatkan stres bagi pekerja.

b. Supervisi yang otoriter.
Supervisi yang tidak memberi kesempatan pada bawahan untuk memberikan
pendapat dan kurang mendengarkan pendapat, akan mengakibatkan bawahan
kurang dihargai dan tertekan.

c. Iklim kerja yang tidak menentu.
Hal ini meliputi peraturan kebijaksanaan kerja yang tidak konsisten, sehingga
karvawan mengalami kebingungan.

d. Perubahan-perubahan yang terjadi.
Perubahan tidak mungkin dapat dielakkan karena perubahan terjadi seiring
berjalannya waktu. Kebijaksanaan perusahaan melakukan perubahan, akan
menuntut karvawan melakukan penyesuaian terhadap perubahan yang terjadi
seperti mutasi, pemberhentian, atau pemutusan hubungan kerja.

e. Frustrasi.
Frustrasi merupakan kegagalan individu dalam mencapai tujuan. Ini terjadi

karena adanya hambatan-hambatan seperti kegagalan testing untuk memasuki

jabatan yang lebih tinggi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepted 26/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tan in Unlver51tas Med:
papun tanpa F ersitas Medan.area, ., ,



Sri Wahyuni S - Hubungan antara Persepsi Karyawan Terhadap Pengambilan Keputusan Pimpinan ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/7 /24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk a&a&ggst@g Fm Unwer‘?lLtlz?rs1 N;[;%d]ﬁ'?ﬁrﬁ oa



Sri Wahyuni S - Hubungan antara Persepsi Karyawan Terhadap Pengambilan Keputusan Pimpinan ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk a&a&glgstﬁ\?g Fm Unwer‘?lLtlz?rs1 N;[;%d]ﬁ'?ﬁrﬁ oa



9]

Sri Wahyuni S - Hubungan antara Persepsi Karyawan Terhadap Pengambilan Keputusan Pimpinan ...

18

vang terjadi, frustrasi, kebutuhan-kebutuhan karyawan yang tidak terpenuhi, stres

hidup intrinsik dalam kerja, peranan dalam organisasi serta masa kerja.

. Ciri-ciri Stres Kerja

Brecht (2000) mengemukakan ciri-cirt stres kerja sebagai berikut :

a. Perilaku atau tindakan seperti menurunnya kegairahan, pemakaian alkohol,
meningkatnya konsumsi rokok, tindakan agresif, kebiasaan makan berlebihan
serta gangguan tidur.

b. Proses sikap dan fikiran seperti pemikiran irasional, kecenderungan lupa/lemah
daya 1ngat, tidak mampu berkonsentrasi perasaan tidak berdayva/putus asa,
bingung dan fikiran kacau.

¢. Emosi atau perasaan, seperti cepat marah dan murung, cemas, takut, panik,
depresi, sedih yang berkepanjangan dan merasa diabatkan,

Wargatji (dalam Kompas, 2000) menguraikan ciri-ciri Karyawan yang
mengalami stres kerja akan memperlihatkan sikap seperti menurunnva potensi
Kerja, menurunnya sosiahisasi, tidak efektifnya penggunaan waktu senggang di
luar jam kerja, serta munculnya keluhan fisik tanpa ada kelainan fisik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat distimpulkan bahwa ciri-ciri stres kerja
adalah sebagar berikut : penlaku atau tindakan seperti menurunnya kegairahan
dan meningkatnya konsumsi rokok, proses sikap dan fikiran seperti
kecenderungan lupa dan putus asa, emosi atau perasaan seperti cepat marah dan
panik, serta beberapa perubahan sikap seperti menurunnva sosiahisasi dan tidak

Uwﬁ\vqﬁ\sggéggbﬁgr%éyéﬁﬁu senggang di luar jam kerja..
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Registrasi dan interpretasi.

Masa registrast suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik yang
berupa penginderaan dan syaraf seseorang terpengaruh. Kemampuan fisik
untuk mendengar dan melihat akan mempengaruhi persepsi. Setelah
terdaftarnya semua informasi yang sampai kepada seseorang, proses
berikutnya yang bekerja adalah interpretasi. Interpretasi merupakan suatu
kognitif dari persepsi yang penting dan tergantung pada cara pendalaman,

motivasi dan kepribadian.

. Umpan balik (feed back)

Seorang karyawan yang melaporkan hasil kerjanya kepada pimptnan, akan
mendapat umpan balik dengan mehhat raut muka pimpinannya. Umpan
balik semacam int membentuk persepsi tersendirt bagi karyawan tersebut.

Selanjutnya Rakhmat (1989) mengatakan bahwa pembentukan persepsi

dipengaruhi oleh beberapa faktor, Yaitu :

l.

UNIVE

Karakteristik individu,

Karakteristik setiap individu berbeda-beda, sebab itu dalam melihat suatu
objek yang sama kemungkinan juga berbeda dalam mempersepsikannya.

', Suasana emosional.

Lemba dan Lucas (dalam Rakhmat, 1989) melakukan eksperimen untuk
mengungkap pengaruh suasana emosional terhadap persepsi. Secara
hipnotis diciptakan tiga macam suasana emosional yakni bahagia, kritis dan
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talah pilihan antara yang hampir benar dan yang mungkin salah (Suryadi dan
Ramadhani,2000).

Persoalan pengambilan keputusan pada dasarnya adalah batas pemilihan
dari berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih karena prosesnya
melalui mekanisme dengan harapan akan menghasilkan sebuah keputusan yang
terbaik (Syamsi, 1995 ).

Handoko (1993) mendefinisikan pengambilan keputusan sebagai
penentuan serangkatan kegiatan untuk mencapai hasil yang duinginkan.
Sedangkan Rumanti (2002) menguraikan bahwa proses pengambilan keputusan
pada dasarnya terletak pada pengetahuan yang sangat akurat dan berbeda-beda.
Hal tersebut tergantung pada permasalahannya. Dengan kata lain, untuk
mengambil keputusan memerlukan manajemen vang baik dan banyak
melakukan pertimbangan. Suatu. hal vang perlu diperhatikan adalah suatu
keputusan harus benar-benar baik. Untuk itu perlu dibuat banyak pertanvaan
dan pertimbangan, terlebih-lebith kalau organisasi pada saat itu situasinya
kompleks. Bila suatu perimbangan pada fase dalam perencanaan salah/keliru,
maka pengaruh terhadap organisasi sangat besar.

Siagian (1977) menambahkan bahwa pembuatan atau pengambiian
Keputusan itu merupakan suatu pendekatan sistematis terhadap hakikat
alternatif yang dihadapi atau pengambil tindakan menurut perhitungan yang
paling tepat. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya pengambilan
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pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yang matang dari alternatif yang
dihadapi serta pengambilan tindakan yang menurut hitungan merupakan
tindakan yang tepat.

Pendapat di atas sejalan dengan ungkapan Kanter ( 1984 ) yang
menyatakan bahwa pada dasamya proses pengambilan keputusan itu adalah
suatu kegratan yang berkaitan dengan pemilihan alternatif-alternatif jawaban
atau pemecahan suatu masalah yang di dalamnya dipertimbangkan
keuntungan-keuntungan serta resiko-resitko yang terkandung dalam setiap
alternatif-alternatit itu yang paling mungkin diimplemintasikan, sesuai dengan
kemampuan  dan  sumber-sumber  yang  tersedia  dalam  suatu
organisasi/departemen/bagian/seksi yang bersangkutan.

Menurut Amosudirjo (dalam Rahmaiia, 2003), pengambilan keputusan
adalah suatu pengakhiran atau pemutusan dari pada suatu proses pemikiran
tentang suatu masalah atau problem untuk menjawab pertanvaan tentang apa
vang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan menjatuhkan
pilihan pada salah satu alternatif tertentu. Dengan demikian, sifat utama darn
suatu pengambilan keputusan vang baik dan handal adalah dapat menganalisa
dan mengumputkan informasi vang relevan bagi keputusan-keputusannya.

Winardit {(dalam Rahmahia, 2003) juga menyatakan bahwa pengambilan
keputusan adalah proses memilith rangkaian tindakan di antara dua macam

alternatif vang ada mencakup suatu evaluast scbelum adanya tindakan memilih
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengambilan
keputusan adalah suatu pendekatan sistematis yang merupakan proses
rangkaian tindakan di antara dua altermatif untuk mengakhiri suatu problem
yang dihadapi perusahaan berdasarkan fakta-fakta atau data-data yang ada
dengan harapan akan menghasilkan keputusan yang terbaik.

b. Jenis-jenis Pengambilan Keputusan
Menurut Arbie (1987), jenis-jenis pengambilan keputusan ini terdiri dari :
1. Keputusan strategis.
Keputusan strategis adalah keputusan yang hendak memecahkan masalah
vang bersifat strategis. Masalah strategis adalah masalah vang memerlukan
suatu strategi sebagai jalan pemecahan yang problemnya dapat
mempengaruhi jalannya operasi organisasi, batk secara keseluruhan maupun

sebahagiannya.

[

. Keputusan policy.
Policy kebijaksanaan atau kebijakan adalah suatu rencana yang berlaku
berkali-kali apabila ada masalah yang sama dan sebagai suatu pedoman bagi
para pengambil keputusan.

3. Keputusan struktural.

Keputusan struktural merupakan keputusan yang diambil oleh para pejabat

organisasi perusahaan mengenai masalah yang menyangkut operasi

perusahaan dan mengenai kehidupan organisasi secara langsung.
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4. Keputusan fungsional.
Keputusan fungsional adalah keputusan yang bertujuan membantu
pelaksanaan atau penyelenggaraan tugas pokok, antara lain penyediaan
fasilitas dan pemecahan masalah teknis kualitatif atau kuantitatif.
5. Keputusan rutin.
Keputusan rutin adalah keputusan yang diambil untuk menangani suatu
problema yang bersifat rutin dalam kejadian operasi perusahaan sehari-hari.
6. Keputusan non rutin.
Keputusan non rutin adalah merupakan keputusan baru yang maksudnya
bukan merupakan pengulangan pola dan bentuk serta isi dari pada keputusan
vang telah ada sebelumnya. Tinjauan dari segi pembiayaan, tenaga dan
fikiran untuk setiap pengambilan keputusan non rutin ini, jauh lebth mahal
bila dibandingkan dengan keputusan rutin. Hal ini disebabkan masalah yang
akan diputuskan bentuknva baru sehingea sarana vang diperlukan harus
baru pula.
7. Keputusan yang diprogramkan.
Keputusan vang diprogramkan adalah keputusan yang dapat diambil secara
mudah dan jelas, dimana persoalannya dititik beratkan pada keperluan
mengambil keputusan untuk jenis tertentu.
Syamsi (2000) menambahkan bahwa jenis-jenis pengambilankeputusan

in1 ada dua. vaitu
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xeberhasilan. Sedikit stres dapat menggugah semangat dan mendorong orang-orang
untuk bekerja dengan jauh lebih baik. Namun ketika tingkat stres itu menjadi terlalu
unggi, maka akan mengganggu prestasi. Bukannya mendorong orang-orang
menuju puncak prestast, justru energi ekstra itu menjadi tidak terkendali dan berubah
menjadi masalah-masalah syaraf Bahkan setiap prestasi yang baik mungkin
erganjal. Begitu pula ketika seseorang agak mengkhawatirkan usaha mengejar batas
waktu, 1tu dapat merangsangnya untuk berjuang mati-matian dan mencapai apa yang
erlu dicapal. Namun dengan kekhawatiran yang terlalu banyak, orang dapat terjebak
dzlam suatu keadaan yang rumit tatkala fikiran-fikiran negatif menjadi fokus
oerhatian dan memenjarakan fikiran-fikiran produktif dan kreatif yang memberikan
umbangan pada pencapaian tujuan (Scott, 1998).
Stres yang dikenal selama ini selalu menggambarkan keadaan yang kalau
dihindani setiap orang, sebab sering seperti panik. pingsan, lemah ingatan,
nkiran buntu, pusing, atau bahkan mabuk. Padahal stres sebenarnya adalah keadaan
wa dan raga, fisik dan psikis seseorang yang tidak berfungsi secara normal. hal ini
=ibat mengalami bencana (Goldman, 1991).
Menurut Wargatji (dalam Kompas, 2000), tanda stres adalah turunnya
ienst kerja. turunnya kemampuan sosialisasi, tidak efektilnya penggunaan waktu
cngeang di luar jam tidur, dan munculnya keluhan fisik tanpa ada kelainan fisik.
Dalam organisasi, stres int muncul jika seorang pekerja memiliki
ibungan yang tidak baik dengan pimpinan ataupun dengan karvawan terutama

-UNIERSHTASINERAN AREA rsepsi bukanlah suatu proses yang pasit dalam arti
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BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. IDENTIFIKASI VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN

Variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

zbagai berikut :

\"ariﬁbe!ieggamung - Stres kerja.

Variabel bebas . Persepsi karyawan terhadap pengambilan keputusan
pimpinan.

Variabel kontrol : Masa kerja (1-3 tahun).

B. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN

Definist operasional variabel penelitian dimaksudkan agar pengukuran

variabel-variabel penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran yang

dipersiapkan. Adapun definisi operasional variabel penclitian ini adalah sebagai

nerikut ;

z. Stres Kerja.

Stres kerja adalah suatu keadaan psikis yang menekan karyawan sebagai akibat
ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dengan kemampuan pekerjanya yang
berhubungan dengan tugas, tekanan waktu, konflik peran, kelebthan atau
kekurangan pekerjaan, supervisi vang ctoriter, tklim kerja vang tidak menentu,
perubahan-perubahan yang terjadi, frustrasi, serta kebutuhan-kebutuhan karyawan
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adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Kasus-kasus tersebut dapat berupa manusia, barang,
hewan, hal atau peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu yang merupakan suatu
penelitian. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data
sebenarnya dalam suatu penelitian.

Dalam penelitian int yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan
bagian produksi di PT. Putra Arezda Purnama Jalan SM. Raja KM 10,5 Medan,
sebanyak 73 karyawan laki-laki yang memiliki masa kerja [-3 tahun. Dalam
penelitian ini, tidak menggunakan sampel. Mengingat adanya keterbatésan jumlah
populasi yang ada di PT. Putra Arezda Purnama Medan, maka peneliti menggunakan
seluruh populasi untuk diteliti yang dinamakan dengan penelitian populasi..

Adapun ciri-ciri populasi yang menjadi subjek penelitian adalah
I. Karyawan yang bekerja pada bagian produksi.

2. Karyawan pria yang memiliki masa kerja 1-3 tahun.

D. METODE PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data merupakan salah satu unsur yang penting dalam suatu
penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh bahan-bahan relevan dan akurat
antuk mendapatkan hasil pengukuran yang memuaskan dalam penelitian. Adapun
netode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

lokumentasi dan metode angket.
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1. Metode Dokumentasi.

Untuk mempermudah penelitt dalam mendapatkan data mengenai
identitas subjek, digunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah
suatu cara pengambilan data berdasarkan benda tertulis (data subjek) yang dapat
memberikan berbagai macam keterangan (Hadi, 1986).

2. Metode Angket.

Metode angket adalah suatu metode penelitian menggunakan pertanyaan
yang sudah dipersiapkan dan disusun sedemikian rupa sehingga calon responden
hanya tinggal mengisi atau menandai dengan mudah dan tepat (Hadi, 1987).
Selanjutnya Hadi (1987) menambahkan bahwa angket merupakan hasil yang
diperoleh berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri (self raport) atau
setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi tentang diri sendiri. Dasar
digunakannya angket ini adalah sebagai berikut :

1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendirt.

2. Hal-hal yang sudah dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan
dapat dipercaya..

3. Interpretasi subjek tentang pernyataan yang diajukan adalah sama dengan yang
dimaksud oleh peneliti.

Adapun angket yang digunakan untuk mengungkapkan data-data subjek
dalam penelitian in1 adalah :

a. Angket stres kerja.
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(dalam Syamsi, 2000) dan Robins (1998) dengan faktor-faktor sebagai berikut :
peranan pengambil keputusan yang dapat dilihat dengan adanya kemampuan
data atau fakta yang cukup mendetail, kemampuan yang terbatas yang dapat
bersifat institusional yang bersifat pribadi, pelaku persepsi yakni karyawan
yang menafsirkan apa yang dilihatnya, target/objek seperti karakteristik dari
target/objek tersebut dan situasi seperti lokasi, cahaya, suhu panas, atau sctiap
faktor situasional.

Angket ini penulis susun berdasarkan metode beda semantik. Osgood
(dalam Igbal, 1995) mengemukakan bahwa beda semantik adalah kombinasi
dari teknik asosiasi dan prosedur pemberian skala untuk memberikan
pengukuran yang objektif terhadap suatu konsep. Pada metode beda semantik
ini, subjek diminta untuk membuat penilaian pada setiap skala ruang yang
paling tepat menggambarkan sikapnya pada konsep yang diminta, secepat dan
sejujur mungkin tanpa banyak waktu memikir dengan memberi tanda silang
pada salah satu ruang tersebut. Dengan demikian, subjek tidak saja
menunjukkan arahnya tetapt juga intensitasnya. Adapun dasar fikiran beda
semantik adalah :

a. Deskripsi suatu konsep dapat dilakukan dengan menunjukkan letak konsep itu
dalam suatu kontinu yang dibatasi oleh dua kata sifat yang berlawanan.

Contoh:buruk:1 :2 :3:4 :5:6:7: bak
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b. Beberapa kontinu pengalaman atau cara membedakan arti pada dasarnya
bernilai sama atau ckivalen sehingga dapat digabungkan menjadi dimensi
tunggal.

Contoh : buruk-baik, pasif-aktif, jelek-indah.

¢. Sejumlah kontinu semacam itu dapat digunakan untuk menggambarkan ruang
semantik didalam suatu konsep yang ditunjukkan.

Contoh konsep tugas : tidak menyenangkan-menyenangkan, berat-ringan.

Adapun cara penyekorannya adalah nilai 7 untuk jawaban “SSS (Sangat
Sesuai Sekali)”, nilai 6 untuk jawaban “SS (Sangat Sesuai)”, nilai 5 untuk
jawaban “S (Sesuai)”, nilai 4 untuk jawaban “HS (Hampir Sesuai)”, nila1 3
untuk jawaban “TS (Tidak Sesuai)”, nilai 2 untuk jawaban “TSS (Tidak

Sesuai Sekali) “, serta nilai 1 untuk jawaban “STS (Sangat Tidak Sesuai)”.

E. VALIDITAS DAN RELIABILITAS ALAT UKUR
1. Validitas Alat Ukur,

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
betul-betul mengukur apa yang pertu diukur (Ancok, 1989). Sedangkan Arikunto
(1986) mengatakan bahwa validitas adalah suatu alat pengukur yang dapat
mengungkapkan dengan tepat gejala atau bagian-bagian gejala vang hendak
diukur dan sejauh mana alat pengukur itu dapat mengungkapkan data dari variabel

yang diteliti secara tepat tentang keadaan gejala atau bagian gejala.
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2. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas alat ukur sering diartikan sebagai keajegan atau konsistensi
dari alat ukur yang prinsipnya menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat
memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan secara ulang terhadap subjek
yang sama, atau dengan kata lain, suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila
datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya meskipun telah beberapa kali
digunakan (Azwar, 1992).

Hal yang sama diungkapkan oleh Ancok (1989) yang mengatakan bahwa
reliabilitas adalah menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila
dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur
yang sama. Pendekatan vang digunakan untuk mendapatkan atau mencari
reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
reliabilitas internal, yaitu melakukan pengukuran terhadap sekelompok subjek di
mana pengukuran dilakukan dengan suatu alat pengukur dan dilakukan sekali
pengetesan saja.

Untuk menentukan reliabilitas alat ukur, maka digunakan teknik analisis
varians oleh Hoyt. Menurut Hadi (1986), alasan penggunaan teknik analisis
varians ini adalah karena lebih banyak keuntungannya. Hal ini karena teknik ini
lebih baik dari pada teknik-teknik sebelumnya, dalam arti tidak lagi ditentukan
oleh syarat-syarat tertentu dan jika terdapat jawaban “ kosong “, maka tidak ada
lagi pilihan dan kasusnya boleh digugurkan.
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YY?= Jumlah kuadrat skor Y.
N = Jumlah subjek.

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis
korelasi product momen, maka terlebih ahulu dilakukan uji asumsi terhadap data-
data penelitian, yaitu :

a. Uji normalitas sebaran, yaitu untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi berdasarkan prinsip kurve normal.

b. Uji linieritas, yaitu untuk melihat apakah data dan variabel bebas memiliki
hubungan dengan data darn variabe] tergantung.

Validitas dan reliabilitas alat ukur, uji asumsi dan analisis data dikerjakan

dengan pemanfaatan media komputer, yaitu seri SPS ( Seri Program Statistik ) edisi

Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih, versi IBM, UGM, Hak Cipta @ 1997

Dilindungi Undang-undang.
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